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Daftar Gambar 

       
  

Gambar 1. Tanaman kembang pukul empat 
  
 

 

Gambar 2. Serbuk daun kembang pukul empat 
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Gambar 3 . Rotary evaporator 

 

Gambar 4 . ekstrak kental daun kembang pukul empat 
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Gambar 5 . Media MSA  

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 . Media MHA 
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Gambar 7. Suspensi Mc. Farland 

 

Gambar 8. Pengenceran bakteri 
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Gambar 9. Pengenceran tetrasiklin 

 

Gambar 10. Pengenceran Ekstrak Etanol Daun Kembang Pukul Empat 20%, 

30% dan 40% 
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Gambar 11. Hasil percobaan 

Keterangan: 

A = Ekstrak etanol daun kembang pukul empat 20% 

B = Ekstrak etanol daun kembang pukul empat 30% 

C = Ekstrak etanol daun kembang pukul empat 40% 

D = Tetrasiklin 0,03 mg/ml 

E = Etanol 70% 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Izin ke MUI 
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Lampiran  3. Hasil Identifikasi Tumbuhan 

 




